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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PERPUTARAN KREDIT DENGAN
LIKUIDITAS DAN RENTABILITAS

STUDI KASUS PADA BPR KOPERASI BANK PASAR GEDONGKIWO,
YOGYAKARTA

Yohanes Triyadi Budi Sutiksno
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 2003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perputaran
kredit dengan likuiditas dan hubungan antara perputaran kredit dengan
rentabilitas. Penelitian ini dilakukan di BPR Koperasi Bank Pasar Gedongkiwo
Yogyakarta, selama bulan Januari sampai bulan April 2003.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai adalah korelasi Product Moment.

Berdasarkan analisis data, diperoleh koefisien korelasi antara perputaran
kredit dengan likuiditas sebesar —0,87 dan nilai t hitung sebesar —3,95, sedangkan
di tabel nilai t pada n =7 dengan tingkat signifikan 5% diperoleh nilai t = 2,015.
Jika dibandingkan, maka t hitung < t tabel, ini menunjukkan adanya hubungan
negatif antara perputaran kredit dengan likuiditas. Semakin cepat perputaran
kredit, maka likuiditas akan semakin besar.

Analisis korelasi antara perputaran kredit dengan rentabilitas, diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,81 dan nilai t hitung sebesar 3,08, sedangkan di tabel
nilai t pada n =7 dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai t =2,015. Jika
dibandingkan, maka t hitung > t tabel, ini menunjukkan adanya hubungan positif
antara perputaran kredit dengan rentabilitas. Semakin cepat perputaran kredit,
maka rentabilitas akan semakin besar.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN RECEIVABLES TURN OVER
WITH LIQUIDITY AND RENTABILITY

A CASE STUDY AT BPR KOPERASI BANK PASAR GEDONGKIWO,
YOGYAKARTA

Yohanes Triyadi Budi Sutiksno
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

This research aimed to analyze the relationship between receivables turn
over with liquidity, and the relationship between receivables turns over with
rentability. This research was realized at BPR Koperasi Bank Pasar Gedongkiwo
Yogyakarta during the month of January to April 2003,

The techniques of data collection were interview and documentation. The
analysis technique used was the Product Moment Correlation.

Based on the data analysis, the correlation coefficient between receivable
turn over and liquidity was -0,87 and t, -3.95, while table t for n =7 with the

significance level of 5% was 2,015. This showed a negative relationship between
receivables turn over with liquidity. The faster the receivables turn over, the more
liquid the company was.

The Correlation analysis between receivables turn over with rentability
obtained a correlation coefficient of 0,81 and t, 3,08, while Table t for n =7 with
significance level of 5% was 2,015. This showed a positive relationship between
receivables turn over and rentability. The faster the receivables turn over, the
bigger the rentability of the company was.
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Lembaga perbankan di Indonesia mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pelaksanaan pembangunan. Lembaga ini
nenghimpun dana dari masyarakat. Berbagat hal mewarnai perkembangar
perubahan perbankan di Indonesia seperti kemajuan teknologi. Semua bank

bersaing lebih aktif dalam menghimpun dana masyarakat, kemudian

=

alurkan dana tersebut dalam berbagai obvek pembiayaan termasuk dalam

pem bar-Junan nasional,

pasar, maka wajar bila pemerintah mengatur mengenai perbankan. Pengaturan
i bertujuan untuk menjaga daya tahan dan keschatan bank sehingga tidak
nerugikan berbagai pihak, karena kredit ini merupakan salah satu faktor atau

1

Masalah yang muncul dari gerak operasional bank dapat dilihat pada
kemampuan bank dalam tngkat likuiditas yang berupa terganggunya

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo. Jika

operasional bank sudah terganggu, maka secara tidak langsung mempengaruhi

Iy

tujuan utama bank vaitu untuk memperoleh keuntungan, hal ini dapat kita lihat
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Lembaga keuangan dimaksudkan sebagai perantara bagi pihak-

pthak yang mempunyai kelebthan dana dan pihak-pihak yang kekurangan

Ada 3 3

% 1 T W1 » T ‘r\ 51 3 o 0
dana atau yang membutuhkan dana. Menurut Undang-Undang Perbankan

bidang keuangan, mengumpuikan dana dari masyarakat dan menyalurkan

dana ke dalam masyarakat. (Iswardana, 1996: 49)

Berbagai definisi tentang bank yang juga dituliskan cleh berbagai

(=] o L=

“Bank adalah suatu badan usaha yang transaksinya berkaitan dengan
uang, nenerima sin‘lpanan dari 1 anDﬁ.h ﬂ’iul ye d akan dana atas setiap
penarikan, melakukan penaglnau atas cek-cek atas perintah nasabah,

memberikan k .edlt_, dan atau menanamkan Ke‘iebman simpanan
tersebut sampai dibutuhkan untuk pembayaran kembali.”

1

Sedangkan menurut A Abdurrachman dalam Ensikiopedia

Ekonomi Keuangan dan Perdagangan menjelaskan (dikutip oleh Suyatno

“Bank adalah suatu jenis lembaga kcuangan yang melaksanakan
berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan
mata uang, pengawasan terhadap mata uang, dan bertindak sebagai
iempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayal perusahaan-
perusahaan dan fainnya.”

6
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Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan
jenis bank terdiri dari {Suyatno, 2001: 152):
a. Dilihat dari seg: fungsinya —

)
e’

B

g

()]

.2

1945 dan vang didirikan berdasarkan UU No, 13/1968

Bank yang dalam pengumpulan dananya melalui simpanan dala

Bank Tabungan
Bank yang dalam pengumpulan dananya menerima simpanan

dalam bentuk tabungan dan usahanya membungakan dananya

Bank yang dalam usaha mengumpuikan dananya menerima

simpanan dalam bentuk deposito dan atau mengeluarkan surat
berharga jangka menengah dan jangka panjang, serta memberikan

kredit jangka menengah dan  jangka pangjang dibidang

Bank Desa

Bank vang menerima dalam bentuk uang dan dalam usahanya

memberikan kredit jangka pendek dalam sektor pertanian.



1) Bank-bank milik negara terdiri dari
a) Bank Sentral atau Bank Indonesia yang didirikan dengan UU
No.13/1968
b) Bank Umum Milik Negara, yaitu Bank Negara Indonesia 1946,
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agang Negara, dan Bank Rakvat Indones
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d) Bank Pembangunan Milik Negara ialah Bank Pembangunan

1

Bank Pembangunan Daerah terdapat di daerah tingkat [ Bank ini

[Fe)

didirikan dengan UU NO. 13 1962.

Bank milik swasta dibagt menjadi tiga macam yaitu:

negara Indonesia dan pemimpinnya warga Negara Indonesia.

Pendirtan bank imi menuwrut SK MenKeu.  No.

-

Kep/603/M/TV/12/1968. Bank-bank militk swasta ini dapat

c_
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milik swasta berupa bank umum asing, bank tabungan asing,

Bank koperasi adalah bank yang modalnya berasal kumpulan

o

§S)
—

gota koperasi tersebut, bank koperasi dapat berbentuk:
Bank Umum Koperasi

Bank Tabungan Koperasi

ank sekunder adalah bank yang bertugas sebagai perantara dalam



Bank Umum adaiah bank yang memberikan jasa ialulintas pembayara
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang menerima simpanan
hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lain

yang dipersamakan dengan itu.

Usaha-usaha BPR meliputi

]

Menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito
berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan

1

b. Memberi kredit

c. Menyediakan pembiayaan dari nasabah berdasarkan prinsip bagi hasii
sesuat dengan ketentuan yang diterapkan dalam peraturan pemerintah

d. Menempatkan dananya dalam bentuk SBI, deposito berjangka, sertifikat
deposito, dan atau tabungan pada bank lain

Kredit

1. Pengertian Kredit

Salah satu usaha bank dalam kegiatan pengalokasian dana adalah
menyalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat.
Ada beberapa pengertian mengenai kredit yaitu:

a. Menurut Undang-Undang No 10 Tahun 1998:

“Kredit adalah menyediakan uang atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak-
pihak peminjam untuk meiunasi hutangnya, seteiah jangka waktu
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil
keuntungan”. (Suyatno, 2001; 50),



Menurut T. Gilarso

v.c:,

tanpa menerima imbalan langsung, tetapi dengan percaya bahwa pihak

yvang mencrima uang atau barang atau jasa terschut akan
mengembalikan atau melunasi hutangnya setelah jangka waktu
tertenty’. (Gilarso, 1992: 246).

Kredit berarti pemberian uang atau bar alg jasa kepada pihak lain

2, Unsur-Unsur Kredit

o

[

Unsur-unsur yang terdapat dalam kredit adalah (Kasmir, 2001: 74):

Keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang akan diberikan
baik dalam bentuk uang, barang maupun jasa akan benar-benar

diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu.

Wakiu

Masa yang memisahkan antara pemberian kredit dengan pengembalian
kredit yang diterimanya pada masa yang akan datang.

Degree of risk

Tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka
waktu vyang memisahkan antara pembertan kredit dengan

pengembalian kredit yang akan diterima di kemudian hari. Semakin

lama jarak pengembalian kredit maka resiko tidak tertagihnya semakin

Prestasi atau obyvek kredit tidak hanya dalam bentuk uang tapi dapat

juga berupa barang dan jasa.



3. Jenis-Jenis Kredit
Jenis kredit vang diberikan oleh perbankan kepada masyarakat

dapat dikelompokkan menjadi (Kasmir, 2001: 76):

2
a. Kredit berdasarkan jangka waktu

1) Kredit jangka pendek

Yaitu kredit vang berjangka waktu maksimum satu tahun.

Kredit rekening koran merupakan kredit yang diberikan bank
kepada nasabahnya dengan batas tertentu, perusahaan dalam
mengambil kredit tidak sekaligus, melainkan sebagian demi
sebagian sesuai dengan kebutuhannya.

b) Kredit penjualan
Merupakan kredit vang diberikan oleh penjual kepada pembeli,
penjual menyerahkan barangnya lebih dahulu, setelah jangka

waktu tertentu baru menerima pembayarannva dari pembeli.

[}
pe——

Kredit pembeli
Merupakan kredit yang diberikan oleh pembeli kepada penjual,
pembeli  menyerahkan uang terlebih  dahulu  scbagai
pembayaran terhadap barang-barang yang dibelinya, baru
kemudian (setelah waktu tertentu) menerima barang-barang
yang dibelinya.

d} Kredit wesel
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Kredit wesel ini terjadi jika perusahaan mengeluarkan suatu
surat pengakuan hutang yang berisikan kesanggupan untuk
membayar sejumiah uang tertentu kepada pihak tertentu dan
pada saat tertentu, sctelah ditandatanganmi surat wesel dapat
lijual kepada pihak bank.

Kredit jangka menenga

4.

Yaitu kredit yang berjangka waktu antara satu sampai iiga tahun

Yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dar1 5 tahun
Kredit konsumtif:

Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan memperlancar jalannya

1o idln
+

Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan memperlancar proses
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Kredit dengan jaminan
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a) Jaminan barang
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Kredit dengan jaminan berupa barang bergerak dan barang
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k bergerak
b) Jaminan pribadi
Jaminan pribadi ini adalah perjanjian dimana suatu pihak
menyanggupi kepada pihak lainnya (pemberi kredit} bahwa ia
menjamin pembayaran suatu hutang, apabila penerima kredit
tidak menepati kewajibannya.

r -, v

d. Kredit dilihat dan sudut kegunaannya
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Merupakan kredit yang diberikan kepada perusahaan untuk
membiayai kebutuhan meodal kerja perusahaan schingga dapat
berjalan dengan lancar. Kredit eksploitasi 11 lazim disebut dengan
kredit modal kerja karena bantuan modal kerja digunakan untuk
menutup biaya-biaya eksploitasi perusahaan secara luas.
2) Kredit investasi
Merupakan kredit yang diberikan kepada perusahaan untuk
melakukan investasi atau penanaman modal.
Penilaian Kredit
<ukan penilaian kredit digunakan 4 P dan S C
a. Personality
Bank mencari data tentang kepribadian si peminjam seperti riwayat

hidup, keadaan keluarga, kehidupan sosiainya dalam masyarakat dan
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pendapat masyarakat tentang si peminjam, serta hal lain

yang
berhubungan erat dengan kepribadian peminjan
Purpose

Sedangkan penilaian kredit dengan menggunakan 5 C terdiri dari:

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kejujuran peminjam, serta

tekad baik untuk melunast atau memenuht kewajibannya dari calon

kreditur.
Capacity
Untuk mengetahui kemampuan calon peminjam dalam hal melunasi

hutangnya ataupun mengangsur kreditnya.

Capital
Untuk mengetahui kondisi keuangan peminjam secara nyata. Artiny

harus mengetahui jumlah dana atau modal vang dimiiiki calon



o

peminjam baik yang sifatnya tunai maupun berbentuk bangunan atau
mesin-mesin pabrik.

d. Colleteral
Besarnya aktiva yang akan dijadikan sebagal jaminan atas kredit yang
diberikan. Secara umum ada dua macam jaminan yaitu jaminan fisik
dan jaminan non-fisik

e. Condition
Faktor im1 mencakup keadaan perekonomian secara umum dan
perkembangannya yang akan mempengaruhi peminjam dalam
melunasi hutangnya.

Pengamanan Kredit

Pelepasan kredit bertujuan untuk menciptakan keuntungan bank

vang diperoleh dari pembayaran atas bunga dan ongkos-ongkos bank.

' " 1

Akan tetapt bank juga harus benar-benar yakin bahwa prestasi atau
fasilitas yang diberikan itu akan kembali lagi pada masa yang ditentukan.
Pengamanan kredit merupakan suatu aspek vang paling penting

dalam manajemen kredit, karena dalam pemberian kredit terkait dengan

o

adanva resiko. Dengan adanya pengamanan, maka setidaknya untuk
memperkeci! atau mengurangi resike yvang akan timbul.

Pengamanan kredit merupakan suatu mata rantai kegiatan bank.

[—-c

angkah pengamanan 1n1 dimulai sejak bank merencanakan untuk

memberikan kredit. Dalam perencanaan, bank harus memperhitungkan

3

berbagat segi vang dapat dijangkau oleh kemampuan operasional.
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Mengatur alokasi kredit ke arah sektor-sektor tertentu, diberikan kepada
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sebagainya, hal ini merupakan langkah untuk menjaga keamanan kredii.

Menganalisa kredit, mengatur administrasi, mengikat jaminan,
mengasuransikan serta mengawasi jalannya kredit adalah merupakan
langkah pengamanan yang bersifat teknis, artinva dilakukan dengan teknik
dan cara-cara yang intensif.

Mengadakan suatu pembinaan dengan cara bimbingan-bimbingan
dan pendekatan kepada nasabah merupakan kegiatan yang dilakukan bank
untuk mengamankan fasilitas vang diberikan supaya berjalan lancar,
sehingga rentabilitas yang diharapkan akan menjadi kenyataan.

Jadi pengamanan kredit merupakan suatu mata rantai kegiatan
yang tidak terputus, dijalankan terus-menerus dalam rangka menjamin
kelangsungan hidup usaha bank. Setiap bank bertujuan bukan hanya

mencari keuntungan yang besar tetapi tujuan utama yang lebih penting

1

k mempertahankan kelangsungan hidup bank. Karena tugas

pokok bank adaiah memberikan kredit, maka pengamanan kredit

merupakan fungsi vang penting dalam pemberian oleh bank (Sinungan,
2000 263).
') 1 i

Beberapa contoh langkah pengamanan, yaitu
a. Pengawasan

Dalam rangka pengamanan kredit, bank melakukan pengawasan yang

4:7

scksama atas kredit berjalan batk secara keseluruhan maupun secara
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individual, apakah pelaksanaan pemberian kredit sesuat dengan
rencana vang disusun atau tidak. Pengawasan yang dilakukan oleh
bank dapat berupa pengawasan akiuf maupun pengawasan pasif
Pengawasan aktif berarti pengawasan dilakukan ditempat usaha
debitur, sehingga secara langsung dapat diketahui segala masalah yang
timbul. Pengawasan pasit dilakukan dengan cara meneliti laporan
tertulis yang dibuat olch debitur seperti laporan keuangan.

Pembinaan

-t

binaan in1 dapat dilakukan sekaligus dengan pengawasan.

Nasabah perlu dibina agar usahanya menjadi lebih maju dan
berkembang, schingga dapat memenuhi kewajibannya secara baik.
Penyelesaian kredit macet

Penyelesaian kredit macet merupakan usaha penyelamatan yang
dilakukan bank terhadap kredit vang diklasifikasikan akan macet.

Langkah awal yang ditempuh adalah dengan memberi teguran atau

peringatan lisan. Cara lain yang dapat ditempuh adalah (Siamat, 1995:

1) Rescheduling
Yaitu perubahan syarat pembayaran kredit yang berhubungan
dengan jadwal pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa
tenggang dan perubahan besarnya angsuran.

2} Reconditioning
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Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat kredit yang

(Kq

tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu,
tingkai suku bunga, penundaan pembayaran sebagian atau seluruh

bunga dan persyaratan lainnya.

Yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut penambahan dana
bank, konversi scluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi
pokok kredit baru, dan atau konversi seluruh atau sebagian kredit
penyertaan bank atau mengambil partner yang lain untuk

menambah penyertaan.

Liguidation

Yaitu penjualan barang-barang yang dyadikan jaminan dalam

rangka pelunasan hutang. Hal ini dilakukan untuk kategori kredit
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ank sudah tidak dapat dibantu atau

Untuk menganalisa tingkat perputaran kredit digunakan rumus

(Santoso, 1996: 104):

RTO =

RTO =

Rata-rata kredit =

~ Kredit yang diberikan selama satu tahun

Rata — rata kredit

Receivable Turn Over

r}-

redit awal fehun + Kredit akhir tahun

9l

L
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Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
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lemen-elemen alat likuid bank antara lain (Siamat, 1995: 190)
Kas
Yang tcrmasuk dalam kas adalah vang kartal yang ada dalam kas, seperti
uang logam, uang kertas vang dikeluvarkan BI, dan menjadi alat
pembayaran yang sah di Indonesia.
Giro pada Bl

o

H

Giro pada BI adalah giro milik bank pelapor pada BI. Adapun jumlah giro
I £ 2

disetujui Bl dan belum digunakan.

Sumber-sumber utama kebutuhan likuiditas dapat digolongkan sebagai

berikut (Siamat, 1995: 88):

-y

!’\.)

o

o
jom

Untuk memenuvhi ketentuan likuiditas wajib minimum yang diterapkan
oleh Bank Sentral saat ini.
Untuk menjaga agar saldo rekening yang ada pada bank koresponden

selalu berada pada jumlah vang telah ditentukan.

T¢

ituk memenuhi penarikan dana baik oleh nasabah atau deposan.

Rasio likuiditas vang sering digunakan untuk mengukur keadaan bank
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1. Rasto kredit terhadap total dana yang diterima oleh bank.
Yaitu perbandingan antara kredit dengan total dana yang diterima oleh
bank (Loan to Deposit Ratio). Rasio ini menggambarkan jumlah dana
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit.
Dana diterima bank adalah:
a. (iro, deposito dan tabungan masyarakat
b. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka wakiu iebih dari tiga bulan
dan tidak termasuk pinjaman subordinasi
¢. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari
tiga bulan
d. Modal inti dan
e. Modal pinjaman.
2. Rasio alat likuid terhadap hutang lancar

Rasio alat likuid terhadap hutang lancar adalah perbandingan alat likuid
bank dengan hutang lancar. Alat likuid bank terdiri dari uang kas dan
penanaman pada bank lain dalam bentuk giro dan tabungan dikurangi
dengan tabungan bank lain pada bank yang bersangkutan. Hutang lancar

terdiri dari kewajiban segera yang berupa tabungan dan deposito (Surat

Rasio likuiditas yang sering digunakan untuk mengukur keadaan bank

adalah rasio kredit terhadap total dana yang diterima oleh bank atau disebut

Loan to Deposit (LDR). Rasio ini memberi indikasi mengenai jumlah dana

vang diterima oleh bank yang disalurkan dalam bentuk kredit. Bank Indonesia



memberi batas maksimum LDR adalah 110%, bi
batas maksimum maka tingkat likuditas bank tersebut kurang sehat, karena
semakin tinggt rasio ini semakin rendah likuiditasnya. Likuiditas bank tidak
hanya di ukur dann kemampuan bank menyediakan kredit bagi debiturnya
tetapi juga menyediakan dana bagi deposannya dan penabung sewaktu-waktu
mencairkan dananya (Surat Edaran Bl, No.30/3/UPPB, 1997)

Rumus yang digunakan adalah:

Kredit yang diberikan )
R= 2 g x 100%
Dana yang diterima

&

.

LDR = Loan to Deposit Ratio

Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan dalam periode tertentu.
Rentabilitas merupakan kriteria yang dianggap paling valid sebagai alat
pengukur hasil pelaksanaan operasi perusahaan (Harnanto, 1991:352):

Penggunaan rentabilitas sebagai kriteria penilaian operasi perusahaan

karena dapat dipakai sebagai:

—

1. Indikator tentang efektivitas manajemen
Tinggi rendahnya rentabilitas yang dihasiikan oleh suatu perusahaan

tergantung usaha dan motivasi manajemen

£

Suatu alat untuk memproyeksikan laba perusahaan
Arti penting lainnya adalah sebagai alat bantu membuat proyeksi laba

perusahaan, karena rentabilitas menggambarkan korelasi antara laba
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dengan jumiah modal yang ditanamkan, maka sangat membantu |

o
S)
i

analis untuk memproyeksikan pada berbagai perubahan modal.

(S}

Suatu alat pengendalian bagi manajemen

Bagi pihak intern manajemen, rentabilitas dapat dipakai sebaga: alat
pengendali. Rentabilitas dipakai untuk penyusunan rencana budget,
koordinasi, evaluasi, hasil pelaksanaan operasi perusahaan, kriteria
penilaian alternatif dan dasar pengendalian keputusan penanaman modal.

Rumus vang digunakan menurut Van Horne (1995: 772) adalah:

lumlch laba sebel 17k
ROA < umlah laba sebelum pajak <100%

Toial Akiiva

RO A4 = Reiturn on Tetal Assets

E. Korelasi

Korelasi merupakan salah satu alat statistik vang digunakan untuk
mencari hubungan antara dua variabel, menunjukkan bagaimana sifat
hubungan antara dua variabe! atau lebih, dan seberapa besar atau erat
hubungan variabel tersebut. Korelasi yang digunakan adalan korelasi
sederhana (product moment) yaitu dengan cara mengalikan variabel X dan
variabel Y serta mengkuadratkan masing-masing variabel kemudian masing-
masing dijumlahkan.

Adapun cara menghitung koefisien korelasi sederhana menurut

Atmaja (1997: 333) adalah:



n = banyaknya data

Untuk mengujl keandalan atau

menggunakan tabel student’s dengan

k‘(I

kK dicart dengan rumus sebagai

ufikanst harga r difakukan denga

i

N

jat kebebasan {(df) = N-2 dan taraf

3 D

(Igbal, 2002:122)
[n-2
b “j -l
Keterangan:
i, = thitung
r = nilat korelasi sederhana
n = jumiah data
Menurut Surakhmad (1990; 302), penafsiran akan besarnya koefisien
korelasi yang umum digunakan adalah
Sampat — 020 = korelasi yang rendah sckali
0,26 — 0,40 = korelasi yang rendah tapi a
0,40 — 0,70 = korelasi yang sedang
0,70 — 0,90 = korelasi vang tinggi
090 - 1,00 = korelasi yang tinggi sekali



Jenis hubungan antara dua variabel dapat dibedakan dalam

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan vang searah atau positif
apabila kenaikan nilai variabel X selalu diikuti kenaikan nilai variabel Y
sebaliknya turunnva nilai variabel X selalu diikuti oleh turunnya nilas

variabel Y

vang rendah dan sebaliknva nilai variabel X vang rendah selalu ditkuts

dengan nilai variabel Y yang tingg

Dua variabel dikatakan tidak mempunyai hubungan apabila kenaikan nilai
variabel vang satu kadang-kadang diserial turunnya variabel vang lain atau

kadang-kadang ditkuti kenaikan variabel yang lain. Jadi arah hubungannya

Lid k. Tel atlu

I-g-j

ubungan Antara Perputaran Kredit dengan Likuiditas dan Rentabilitas

[y

Pemberian kredit secara selektif adalah langkah paling penting yang

harus dilakukar
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ung suatu resiko.
Jika resiko im tidak ditekan akan membahavakan bank tersebut sebagai

conich, penundaan pelunasan kredit atau kredit macet. Dengan adanya
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penundaan pelunasan kredit atau bahkan kredit macet akan mempengaruh:

ikutditas dan rentabilitas tersebut (Sinungan, 2000: 239)

[—

Pelunasan kredit merupakan faktor penting dalam posist likuiditas
suatu bank. Pelunasan kredit merupakan sumber dana yang penting bagi bank
untuk membayar kembali deposito. Rasio likuiditas yang digunakan adaiah
Loan to Deposit (LDR), jika LDR semakin tinggi maka semakin rendah pula
likuiditasnya, sebaliknya jika LDR semakin rendah maka semakin unggi

likuiditasnya.

Perputaran kredit cenderung menurun bila mas:

©
e
(]

diperpanjang, Apabila tingkat pelunasan menurun, berarti perputaran kredit

berkurang maka likuiditas juga berkurang, sebaliknya bila tingkat pelunasan

-~
o
—
[

Jadi hubungan an perputaran kredit (RTO) dengan (LDR)

berkebalikan atau negatif. Apabila perputaran kredit {(RTO) meningkat mal

LDR akan berkurang, tetap: LDR yang menurun menunjukkan bahwa tingkat
hikuiditas yang semakin tinggi, sebaliknya bila perputaran kredit (RTO)
menurun maka LDR akan bertambah, tetapi LDR vang meningkat

l

menuniukkan bahwa tingkat likuiditas yang semakin rendah,

™7

D1 lam sisi, bila perputaran kredit semakin cepat maka rentabilitas

vang dicapai bank akan semakin tinggi, dalam hal ini bank akan memperoleh

-

.

cesempatan untuk memperoleh keuntungan. Sebaliknya bila perputaran kredit

menurun akan mengakibatkan rentabilitas berkurang. Berarii, dengan adanya
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Hipotesis
i. Ada hubungan positif antara perputaran kredit dengan likuiditas
2. Ada hubungan positif antara perpuiaran kredit dengan rentabilitas
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BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Badan atau lembaga ini lahir pada saat penjajahan Jepang dengan nam
Kumiai atau koperasi ala Jepang. Fungsi dart Kumiai di setiap perkampungan

bahan-bahan pokok kebutuhan rakyat. Setelah terjadi peralthan pemerintahan

ot

a4 1 1 1
bahan-bahan kebutuhan pokok vyang langsung berhubungan dengan

koperasi tersebut, karena pembagian bahan-bahan kebutuhan pokok
berdasarkan pada jumlah penduduk vang ada.

Adanya perubahan ekonomi yang semakin baik mendorong beberapa
pengurus Koperasi Rakyat Gedongkiwo dan tokoh-tokoh masyarakat untuk
schingga tidak semata-mata hanya scbagat distributor saja. Koperasi Rakyat
Viracim il 1 oot Qarha I Teah aluat 1 i A i
diresmikan menjadi Koperasi Serba Usaha Rakyat Gedongkiwo pada tanggal

10 April 1969 dengan badan hukum No.3683/12-67. Susunan
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anggota pada awal permulaan adalah 36 orang dengan modal awal sebesar

S\.)

Kegiatan usaha vang utama dilakukan koperasi iersebut adalzh simpan
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Isaha perkreditan dengan jaminan barang

masyarakat Gedongkiwo. Meluasnya pengguna jasa Kkoperasi ini

Keuangan. Berkat bantuan kantor Departemen Koperasi Kotama

Yogyakaria, [jin Usaha dapat diperoleh dengan No. S.Ket. 387/DMIIN

tanggal 2 November tahun 1973, Dengan diterimanya Ijin Usaha tersebut,

Sejak Badan Hukum penyesuatan tahun 1974 hingga sekarang, telah

1987 tentang masa jabatan Pengurus, dari 5(lima) tahun menjadi 4

- Pada tahun 1990, dengan Badan Hukum No. 3683¢/12-67 tanggal 21
Agustus 1990, tentang daerah kerja keanggotaan, yang semula Wilayah

R.K.Gedongkiwo menjadi Kelurahan Gedongkiwo.



Lembaga ini sekarang menjadi B.P.R. yang berbadan hukum Koperasi
dan mempunvai dua instansi pembina, vaitu kantor Departemen Koperasi
Kotamadya Yogyakarta, membina dalam organisasi perekonomian dan kantor

cabang Bank In
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dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan seperti yang tersebut

diberhentikan oleh pengurus sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga Bab IV
pasal 12, sedangkan jumliah karvawan di BPR Gedongkiwo ada 11 karyawan
tetap dan 4 karyawan tidak tetap. Selain mendapat gap bulanan, karyawan

)
@
o

=

3
Jamesi
"
f——y

Sehagai  scbuah bank yang berbadan hukum koperasi, BP

Gedongkiwo berusaha untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana
kepada yang membutuhkannya.

1

1. Usaha menghimpun dana dilakukan melalui:

a. Simpanan pokok
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bergerak, sedangkan khusus anggota koperasi jaminan untuk kreditnya

pinjaman 3 bulan. Seielah lewat 3 bulan (jatuh tempo) dan belum

i 1 ! D nat A1 rhaharis A o s o M
dapat melunasi pinjaman dapat diperbaharui dengan membayar bunga

bulan berikutnya. Namun, bila pinjaman belum dilunasi maka barang
jaminan harus disimpan di BPR Gedongkiwe

Kredit untuk pengusaha

Kredit ini diberikan pada pengusaha kecil yang membutuhkan dana.
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dapat ditentukan besarnya kredit yvang akan diberikan disesuaikan
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kelompok. Persyaratan tambahan untuk nasabah kelompok berupa

surat kuasa dari anggota kelompok, untuk menghimp d

menyetorkan uang angsuran kepada pihak BPR pada tiap waktu vang
telah ditentukan. Disamping itu adanya surat pernyataan merelakan
barang vang digunakan sebagai jaminan dan salah seorang atau lebth

PP

tau Karvawan

Kredit int dapat diberikan setelah memenuhi persyaratan awal var

berupa surat permintaan pinjam, surat keterangan dar instansi yang
bersangkutan, surat kuasa pemohon pada bendahara untuk memotong
gaji, dan surat pernyataan bendahara yang bersedia memotong gaji

pegawai yang bersangkutan

asan dan Pembinaan Nasabah

Pengawasan dan Pembinaan kepada nasabah sangat diperlukan, agar

anya menjadi lebth maju dan berkembang, sehingga dapat memenuhi
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Kandep Koperasi & PPk Kodya
B.H.: 3683 C/12-67, 6-6-1974

STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA

KOPERASI BANK PASAR GEDONGKIWO

Bank Indonesia Yogyakarta
LU S Ket. 387/DMIIL3/11/1973

Garis Pernbinaan
Garis [Comando
Garis Pengawasan
Garis Kerjasama,

YOGYAKARTA

Rapat Anggota

Pengawas.

I

2

-

Adhi Prakoso, S.E.

2. L. 1sti .N.

....................... 3. Bambang Heriyanto.
Bl Ketua/Direksi oo Pengawas
R. Soehartono - e e e o e e
e L e T T e e O O D DO SR
i ' ‘ R
Y \ 4 A A v
Sekretarts Bendahara Pembantu Umum

Wakil Ketua
L.A. Kusjanadi

Urusan Pemberian Kredit

Urusan Angsuran/Pelunasan

Urusan Pengawasan Jaminan

Drs. F.X. Suharto

L.M. Kasno

Urusan Keanggotaan

Urusan Surat-menyurat

Urusan Kas

Urusan Arsip/Dokumentasi

Urusan
Simpanan/Tabungan

Urysan Pembukuan
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Pemberian Pelayanan kepada Anggota/Nasabah

Seluruh Karyawan dengan Perincian Tugasnya roasing-masing

Urusan Operasional

Urusan Pergudangan

Urusan Pinjam Jatuh

Tempo
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BABY

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian data yang telah dilakukan, maka benkut im akan

diuraikan analisis
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A. Penghitungan Data

1. Perputaran kredit (RTO/ Receivabie Turn Over)

menghitung terlebih dahulu rata-rata kreditnya. Rumus yang digunakan

Kredit yang diberikan selama satu tuhun

Rata — rata kredit

redit awal iahun + Kredil ckhir tahun

2

Kredit awal Kredit akhir Kredit selama Rata-rata
Thn ahun tahun Satu tahun kredit RTO
1996 | 102,450,500 104,103,150 280,322 500 103,276,825 | 2.71
1997 | 104,103,150 | 112,423,150 340,100,500 108,263,150 | 3.14
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2000 ¢ 134,297,100 161,078,500 456,109,000 147,687
2001 { 161, 7
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2. Likuiditas (LDR/Loan to Deposit Ratio)
Untuk menghitung likuiditas rumus vang digunakan adalah:

Kredit yang diberikan
X

ILDR= ——= ———— x 100%
Dana yang diterima
LDR = Loan o Deposit Ratio
Berikut adalah tabel penghitungan LDR
Tahal V2
14UV V.o

Tahun LDR |
1996 68.29%
1897 62.84%
1998 73.75%
1999 66.94%

2001 85.16%
2002 90.00%

bral

3. Rentabilitas (ROA/Return on Total Assets)
Untuk menghitung ROA rumus yang digunakan adalah:

~ Laba sebeilum pajak

Toral aktiva
ROA = Return on Tota! Assets

Berikut tabel penghitungan ROA



T3

Tabel V.3
ROA selama 1996 sampai 2002

Tahun| Laba Sebelum paj Total aktiva ROA
1996 6.268.410 156,373,190 401%
1997 0,748,074 183.874 383 530%
1998 8.937.903 186.715.074 4.79%
1999 8.117.457 211,338,467 3.84%
2000 12248500 237814222 | 5.15%
2001 9,353,528 337.029,579 | 2.78%
2002 15.745.122 392 941,618 401%

maka harus dilakukan penghitungan dengan menggunakan
(Atmaja, 1997: 333). Untuk mempermudah penghitungan

Hubungan Perputaran Kredit dengan Likuiditas
Selama tahun 1996 sampai 2002
Tahun | RTG (X) | LDR{Y) X? Y? XY
1996 2.71 68.29% 7.37 0.47 1.85
1997 3.14 62.84% 9.87 0.39 1.97
1998 2.96 73.75% 879 0.54 2.19
1999 2.95 66.94% 8.73 0.45 1.98
2000 3.09 70.99% 9.54 0.50 2.19
2001 2.45 85.16% 5.98 0.73 2.08
2002 2.41 90.00% 5.79 .81 2.17
| 19.71 1 517.97% 56.06 3.89 1443
LY XY — 2 X. 2.}
7=
[ f o
! 2 { \2 H a2 s 2
VX xt —{2x) An2y" - {2 y)
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Jadi KOCIISICn KOorciast yang alpemlex- agalan sepesar -U.8/ yang

signifikan atau tudak, periu dilakukan penguiian dengan menggunakan

S

distribusi t, yaitu sebagai berikut:

Hipotesis nol (Ho): tidak ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR.

s

Hipotesis aiternatif (Ha): ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR

o

Penentuan taraf nyata atau significant level sebesar 0,05.
. ¢. Penentuan derajat kebebasan (df = n-2) adalah 7-2 =5

d. Penentuant,, , dengan uji satu sist = = 2,015 (lihat tabet)

e e
€. Kriteria pengujian dengan t

hinmg -
11 e Al i S i1
H, ditolak jika:t,, < -2,015

TT

H,diterima jika: t,,,, =-2,015

Perhitungan:

<— :
y1-(-087)"
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 1, sebesar -3,95 dan
terletak pada yaitu t,, < -t(g;2-2)yaitu -3,95 < -2,015 maka H, ditolak, in
berarti a ada hubungan negatif antara RTO dengan LDR

semakin cepat perputaran kredit (RTO) berarti proses pengembalian kredit
tupa semakin cepat dan semakin kecil dalam bal penundaan pengembalian

kredit, maka LDR akan semakin rendah. LDR vyang semakin rendah

yang meningkat menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang semakin rendah.

Jadi, proses pengembalian kredit yang semakin cepat akan

berpengaruh pada likuiditas yang semakin besar, hal ini menandakan adanya

=

kemampuan untuk meiunasi hutang jangka pendeknya serta semakin besamva

kemampuan untuk memberikan kredit.

C. Hubungan antara perputaran kredit dengan rentabilitas

Lod

o0y Y
(Atmaja, 1997: 333). Unt

=

uk mempermudah penghitungan disajikan tabel di

[

bawah.



Talaal
Fabel V.5
Hubungan antara Perputaran kredit denga‘; Rentabilitas

— 3 P o I SN T ~r 2 2 >
Tahun | RTO(X) | ROA(Y) X Y- XY
OOA 1 40190/ Rty N 1410/ 1
1996 2.71 4 01% 7.37 0.161% 011
1997 3.14 5.30% 987 0.281% 017
1998 2.96 4. %79 0.279% 0.14
1699 2.95 3 849 873 (0.148% 0.11
2000 3.09 5.15% 9,54 0.265% (.16
2001 245 2.78% 5.98 0.077% (.07
2002 241 4.01% 5.79 0.161% 0.10
1 1 - D77 ; Fogl a8 1 7 0o
19.71 29.87% 56.06 132% + 085
n2XY -2 XY
. . .
F o=
f N - NS
! 2] L2 { \2
VRZXT A 2x) ynly —{2y)
(7x0,85)—(19,71x29.87%)
L T o = 9 1 2 p
J(7x56,06) — (388.67)./(7x1,32% — 8,92%)
r={,81

~

Jadi koefisien korelasi yang diperoieh adalah sebesar 0,81 yang berarti

adanya hubungan positif yang sangat erat antara perputaran kredit dengan

likuiditas. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan keduanya signifikan atau
tidak, perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan distribusi t, vaitu
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Dari hasil perhitungan pada tabel V.5 dapat diketahui bahwa semakin

cepat perputaran kredit, maka Rentabilitas (ROA) juga semakin besar.

Rentabilitas merupakan pencerminan dari hasil usaha vang sebagian besar

diperoleh dari operasional bidang perkreditan khususnya dari penerimaan

o

unga. Perputaran kredit yang menurun berarti pengembalian kredit

mengalami penundaan. Dengan penundaan pengembalian kredit int berakibat
pada penundaan penerimaan bunga vang pada akhirnya berpengaruh pada

kemampuan untuk menghasiikan laba.



A, Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan data dan analisis yang telah diur

kesimpulan sebagai berikut:
1. Adanya hubungan negatif antara perputaran kredit (RTO) dengan

v

likuiditas (LDR), nilat korelasi negatif yang sangat erat hubungannya.
Kemudian diakukan upi sigmfikan berdasarkan data vyang tersedia
diperoleh angka t hitung sebesar -3,95 yang kemudian dibandingkan

pada n = 7 dan taraf kesalahan 5% (uji satu sisi). Dari tabel

,.__

dengan t tabe

diperoich angka t tabel = -2,015 maka Ho ditolak dan Ha diterima karena

Upinmg < -t (a:n—2) - Jika semakin cepat perputaran kredit maka LDR semakin

rendah, karena semakin rendah LDR menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat likuiditas bank.

Adanya hubungan positif antara perputaran kredit dengan Rentabilitas
(ROA) dengan nitat korelas: positif yang sangat erat hubungannya.
Kemudian dilakukan upt signifikan  berdasarkan data vang tfersedia
diperoleh angka t hitung sebesar 3,08, yang kemudian dibandingkan
dengan dengan t tabel pada n = 7 dan taraf kesalahan 5% (uji satu sisi).

Dari tabel diperoleh angka t tabel = 2,015 maka Ho ditolak dan Ha

1

diterima karena t,,,,. > t(a;»-2). Semakin cepat perputaran kredit maka

akan semakin besar pula Rentabilitasnya.

o
D



Lh

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan memiliki keterbatasan-keterbatasan

erbatasnya waktu penclhitian sechingga data yang dikumpulkan dan

yang diperoleh kurang maksimal keakuratannya.

=
)
[%2]
w
ol
<

[0
-l
»]
1
)

n juga karena keterbatasan
kemampuan penulis, maka hasil penelitian in1 masih terdapat banyal

1
kekura

angan dan memerlukan masukan-masukan dari pembaca.

. Saran

Likuiditas dan Rentabilitas, maka penulis memberikan sedikit s

t.J

[y

o

Karena diketahui adanya hubungan antara perputaran kredit dengan

an bagi pthak

PR an ain:

[y

ara
Perlu memperhatikan perubahan jumlah
kredit dan dana yang diterima. Apabila ada kenaikan kredit, maka periu

penambahan dana, sehingga likuiditas bank akan tetap tinggi.

Perlu memperhatikan tingkat perputaran kredit dan rentabilitas, apabila

Ly T
tingkat perputaran xredit
g

o
pet

neningkat maka pendapatan bunga meningkat,

o

dan perlu pengendalian biaya sehingga tingkat rentabilitas tidak turu
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Daftar Pertanyaan

A, Gambaran Umum Perusahaan

[
{2

ejarah Perusahaan

a. Kapan Perusahaan didirikan dan siapa pendirinya?
b. Kapan perusahaan mulai beroperasi?
¢. Apa nama dan dimana lokasi perusahaan?

2. Struktur Organisast

b. Bagaimana struktur organisasinya?

¢. Apa iugas dan tanggung jawab masing-masing bagian?
3. Personalia
a. Berapa jumlah karyawan yang ada?
b. Berapa karvawan tetap dan tidak tetap?
¢. Usaha-usaha apa yang dilakukan oieh perusahaan untuk memajukan
ryawannya?
d. Bagaimana penggajian perusahaan
g. Adakah janunan sosial atau tunjangan untuk karyawan?

1. Berapakah jenis kredit yang ditawarkan perusahaan?

iapa sajakah yang mengambil kredit dar1 perusahaan?

2
]

Q2

Bagaimanakah cara pengumpulan dan pengawasan kredit yang

dilaksanakan perusahaan?
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Neraca BPR Koperasi Bank IPisar Gedongkiwo

Per: 31 Desember 1996

Jumlab Jumlah
N, Rekening No. Rekenng

1995 Toos | e

Passiva Lancar

I
!
| |
Tabungan |
1
1
!

Simp. Wajib Usaha 4,200,000 A4 1200000

879

I i.as 8,535,200 7,293,930
[ Bank BRI 25,000,000 13,8
I.o 1 Patang 102,450,500 1041

[ S

—
o~
= h

5 o

Simp. Masa Depan Y121
Simp. Sukarela 14,232 407

vl

Simp. Khusus 16,916,250 [ 5077500 ¢

8D

PG Akriva Telap Talhungan Berbadiah 6,345 000 020,000

Inventans 32,043,588 43,905,335 Deposito

Akumulasi Penyusutan 11,126,472 13,370,472 2.4 Simp. Deposito
Pimjaman yg diteruna
2.7 PT.As.[Kee.Js Raharja

11 Aktiva Lain-lain Perkiraan Tamb Modal

A

200,000 00000

(140 SED

424 070 546,352 31 Titipan 5,953,452 RO R

s
=)
-
Fy
3
-

3.1 Hutang bunga 317,540 SA08305
Dana-dara E
i 324 Dane Pembangunan 133,279 203,089 ;
i 324 Dana Pendidikan 6,520 37457
[ 324 Dana sosial 270758 10T S0
i Modal diseror
14 Siimp. Pokok 2 100,000 2,000,000
i 34 Simp. Waib 45 6229 800 40,200,300
i 3.4 Cadangan Umum 20,051 142 : 205 |
34 Cad. PH Piutang 0
| Salde-lLaba Sehelnn Pajak 5,709 338 1 : O20on 410
! 3 ;
! ['wital Al liva Total Passiva i TSR R 3




No.

Rekenng

I{arta lancar
Kas

Bank BRI
Piutang

Altiva Tetap
[nventars
Alumulast Penyusutan

Aktiva Lain-lain
Pfajak

. _l_'(v_l_zl_l_ Aliva

Neraca BPR Koperasi Bank Pasar Gedongkiwo

Per: 31 Desember 1997

Jumlah

1996

7.293,950
13,894,875
104,103,150

43,905,335
13,370,472

-J

546,35;

IRECEVAE S

31,556,185

15,370,472

656,568

|H.;||

1997

874,383

No.

23
2’3
2:3
2.3
2.3
2.3

)

o
~1

3

29
D4
)
RPN
vy
L

(o5
N

Rekening

Total Pass

Passiva Lancar
Tabungan

Simp. Wajib Usaha
Simp. Masa Depan
Simp. Sukarela

Simp. Khusus
Tabungan Berhadiah
Deposito Berjangka
Simp. Deposito
Pimjaman yg diterima
PT.As.Kec.Js Raharja
Perkiraan_ Tamb Modal

Titipan

Hutang banga
Ranc..dana

Dana Pembangunan
Dana Prodidikan
Dana sosia’

Modal disetor
Simp. Pokok

Simp. Wajib
Cadangan Usaha

Cad. PIT Piutang

Saldo-laba

nva 7

Jmlah

4,120,000
11,836,998
13,331,939
13,071,500

6,921,000

5,200,000

1.040,512

014,544

A08.305

e

205089
37 A5E

07508

~

2.060.000
406,260,500

35,409 293

()
268410

5]

373,100

F OO0

1997

4. 160,000
j<b 409 S58
16,490 444
15,130,000

6.551,000

10,000,000

PHOTR 342

2 080 000

-

409 544 630

37076315

Q30,000
9.745.074

18783 |




110

Rekenig

I-larta lancar
IKas

Bank BRI
Piutang

Aktiva Tetap
[nventaris
Akunlasi Penyusutan

Aktiva Lain-lain
Pajak

ol Akive

Neraca BPR Koperasi Bank Pasar Gedongkiwo

Per: 31 Desember 1998

Jumlah

LA S

51 556,185
15,370,472

650,568

8,387,550
7,523,866
134,234,400

53,832,585
17,922,703

659,370

183,874,383

186,715,074 T

!

No.

SIS S
YRV RS B VS v

b jge]
~ EN

(o]

s 'ud

(5]

I wd fud
P

2d

__Total Pagsiva

Rekening

Suap. Walio Usaha
Simp. Masa Depan
Simp.Sukarela
Simp. Khusus
Tabungan 3erhadiah
Deposito Berjangka

Simp. Deposito
Pinjaman ve dilerima
PT. As.Kec.Js Raharja
Perkiraan Tamb Modal
Titipan

Hutang bunga
Dana-dana
Dana,Pembangunan
Dana Pendidikan
Dana sosial

Madal disetor
Simp. Pokok

Simp. Waib
Cadangan Usaha

Cad. PH Piutang
Saldo-Laba

14,409,558
16,499,444
15,130,000

6,551,000

2,700,000
10.0G0,000
11,018,342

3,345,259

434,330
60,242
187215

2,080,000
49,544,600

37,076,313

930,000
9,748,074

Jumiah
Cder ] wees
4,160,000 4,140,000

17.621,212
15,228,738
13,344,000
6,653,000
1,200,000
374,998
827,190
3,759,565
616,533

108,830
2016912

2,070,000
50,592,200
41,023,937




N

Neraca BPR Koperasi Bank Pasar Gedongkiwo

Per: 31 Desember 1999

Rekening

Jumlah

oo |

_No.

Rekening,

1998

099

Kas
Bank BRI
Piutany

Akl
[nventarts
Akumulast Penvusutan

Teap

Aktiva Lain-lain
Pajak

Towl Akiva |

8,327,550
7,523,866
134,234,400 |

53,832,585
(7,022,703

639,370

(1,374,500
30,615,353
134.2€7,100

54,075,647
19,882,765

858,032

T
T

LS ] g
a2 a2 1)

N
R

R

[y
2

-l
SR

d e e

Passiva Lancar
‘Tabungan
Simp. Wajib Usaha
Simp. Masa Depan
Simp. Sulkarela
Simp. Khusus
Tabungan Berhadiah
Sini. Deposito
Pimjaman_yg diterima
. PT.As.Kec )s Raharja
Perkiraan Tamb Modal

Titipan

Hutang bunga
Dana-dana

Dana Pembangunan
Dana Pendidikan
Dana sosial
Madal disetor
Sunp. Pokok

Simp. Wajib
Cadangan Uszha

Cad. PH Piutang
Saldo-Laba

CI8OT1S.074 | 211338 AT |

| Total Passiva

4,140,000
17,621,212
15,228,788
13,344,000

6,653,000

[,200,000
9,374,998
11,827,190
3,759,565
616,533
108,830

216912

2,070,000

50,592.20(

1807150 |

211,338,467

7,760,000
20099 000
12,538,450
13,390,000

0,482,000

0,874,990

Fea0s 9

205,120

2,020,000
47 064,100
45 667610

21,500
8017457




Neraca BPR Koperasi Bank PPasar Gedongkiwo

Per: 31 Desember 2000 =

Jumigh Jumlah
Lekemng No. Rekening

i\l“' foe) e - .- e e e e et e e e ane
1999 2000 I e 2000

[ [1,374.500 22807200 1 2.3 Tabungan |
Simp. Wajib Usaha 7760000 $.040.000

s

Bank DRI T0.615353 17,310,158 2.3

Ny Pintang l‘“ 4,297 100 161,078,500 2.3 Simp. Masa Depan 20,009,900 25,163 870
2.3 Simp.Sukarela 12,538,499 0497 (144
2.3 Simp. Khusus 33,390,000

b0 Aktiva Tetap 2.3 Tabungan Berhadiah H,432.000

I
i{ Harta lancar
z
i
|
!
|
|

57,647 Deposito Berjangka
69,765 2.4 ‘Ei.np Depmito | 0 {

Iventars 34 07,647 56,:
Akumulasi Penyusutan [©,882,765 20,

\4 J':

2.7 P F.As.l.\cc..m I\A.har_m 6.874.990 2,399 840
iva Lain:lain Perkiraan Tamb Modal
833.632 830,482 Titipan 10,007 924 TOTI LT

L

[Ie

Hutang bunga 09.771.437 9,621,633
Dana-dana
d Dana Pembangunan 531,837 751029
d Dana Pendidikan 0,017 40,521
d Dana sosial : 205120 437 108

o

SIS

34 Simp. Pul\ok 2.020.000 2.010.000
34 ~.|mp W ajib | A7 664,100 O
dddnuan Lizaha 45.667.610

(TSI '.

Cad. PH Piv.ang

Salde-Laba

Lol Akiiva 211338467 | CTolal Passia | np) g




No

[

[.G

f 1o

b

Rekening

Hnla lancar

as
Bank BRI
Piatang

dAhtrva lelap
inventars
Aknmulast Penyusutan

Altiva Lain-lain
Pajalk

Total Aktiva

Neraca BPR Koperasi Bank

Pasar Gedonghiwo

Per: 31 Desember 2001

Jumlah

2000

2001

22,807,200
17,310,158
VG 1L0TE, 500

56,557,047
20,769,765

830,482

10,247,800
21,034,007

27,334,500

56,610,047
235,109,765

972,090

237814, RRIR

[

R

_T\)

o

o

[

3

2 9

- L2 s

g e

LSRR W

Rekening

i (MWU ancar

Tabungan

Simp. Wajib Usaha
Simp. Masa Depan
Simp.Sukarela

LSimp. Khusus

' ‘alwum-':m H(*rlm‘lmh
Slmp. Dep(mto
Pimjaman yg diterima
PT.As Kec Js Raharja
Perkiraan Tamb Modal
Titipan

Hutang bunga
Dana-dana

Dana Pembangunan
Dana Pendidikan
Dana sosial
Modal di
Simg, [’olm}«
Simp. Wajib

Cadangan Usaha

Cad. PH Piutang
Saldo-Laba

Jumlah

8,040,000
23103 870
29,497 044
35,090,000

7,342,000

4,399,840
1,673,127
9,621,655

751,029

457,108

2,016, ()llO

504103700

{
(2,248 500

T

10.610.00.)
28781134
G4 625,249

/. /"1-,.",_(.1(.)()

25,000,000
[ (,Q (ﬂ\"«
[ 5472 234
OB RS
! RUREAY
PRRT:!
2 130,000

48 A8E 100

[

\1r‘/(l i I/Y

97 500

o e
0355828

R AT

ot

s
o]

g

o]

e
)

o
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o

Pana yang diterima
Simp. Pokok
Stnp. Wajib

Stmp wajib usahn
Stmp masa depan
Simp deposito
Simp Ichusus
Tabungan berhadiah
Simp sukarela
{Tadangan
Pinjaman

Citipan

dumdab

Kredit

kredit selama 1 tabun

Korodit awal rahun
Kredit akhir tahun
Pendapatay
a. Administrast

boBunga

Biaya

a Biaya modal

CSeldodaba o

b Biaya kantor/tenaga/dll |

Kegiatan Usaha

el

BPR Koperasi Bank Pasar Gedongkiwo
Selama tahun 1996 sampai dengan 2002

Keterangan 1996

1997

1998

2,060,000
46,260,500
4,120,000
11,830,998
5,200,000
13,071,500
6,921,000
13,351,959
33,409,293
1,040,512
8,914,544
6,208,410

2,080,000
49,344,600
4,160,000
14,409,558
2,700,000
15,130,000
6,551,000
16,499,444
37,076,313
10,000,000
11,018,342
9,748,074

152,434,716

178,917,331

280,322,500

102 450,500
104,103,150

340,100,500
104,103,150
112,423,150

2,070,000
50,592,200
4,140,000
17,621,212
[,200,000
13,344,000
6,653,000
15,228,788
41,023,937
11,827,190
9,374,998
8,937,203

he
fae]

365,667 000
112,425,150
134,234,400

10,430,101
52,769 946

12,305,878
55,530,466

12,943,384
59.321.308

20,808,507
30,003,070

21.273.965
36,814,305

22247730

41,079,059

6,208,410

9,748,074

8,937.903

2.020.000
47,664,100
7.760.000
20,099,000
0
33,390,000
6.482.000
12,538,499
45 667,610
6,874,990
10 003,924

— e “ : | ) 1.....7 [T e
POUG6I8,a80 |

;oﬁ'r<i<oo
34234400
!34Jy)u!uo

13,366,488
69,394,340

25742174

48001197 )
L SINTAST |

2.010000
46,423 200
§.040.000
23,163 870
0
35,690,000
7,342,000
29,497,044
50,416,322
4,300 840
7,673 117

4

156,105,000
| ‘; 4.2 (.’l'}' I ';(')
[61,078,500

[5,459, 135
77.895,605

30,555 900

5(

226,903.909

) "‘*() 280
248,500 h,:

2,130,000
48,485,100
10,610,000
28751134
0
56,590,000
7,742,000
64,622,249

54,578,147

320,947,480

531071600

FO1,078, 504

273,334,500

19,706,172
90,388,905

000 | a00r )

0002

2.070,006

51,070,400

1,320,000

34,320757 ¢

0

92,370,000
0,192,000
62,709,570
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BPR KOPERASI BANK PASAR GEDOXGKIW

Badan Hukum No0.3683-¢/12.67 Tanggal 6 Jum 1974
[jin Usaha Dep. Keu. No. S.Ket.387/LJIM/IIL.3/11.72
Condronergaran Mj. 1/053. Yogyakarta Telp. 372758

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN
PENELITIAN/LATIHAN KERJA/DLL
Nomor: 070  /RIS/ 1823 /

Berdasarkan surat dari Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta,

Tanggal: 10 Januari 2003, No. 070 / 1823 dengan ini  mensrangkan,

bahwa:

Nama Y. Trivadi Budi Sutikno

No. Mahasiswa - 982114209

PTN/PTS/Instansi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
Waktu Penelitian : 7 Januari 2003 sampai dengan 7 April 2003

telah mengadakan Penelittan/Latthan Kerga/DLL di BPR Koperasi Bank Pasar
Gedongkiwo Yoyakarta, dengan judul: “HUBUNGAN ANTARA PERPUTARAN
KREDIT DENGAN LIKUIDITAS DAN RENTABILITAS”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Dikeluarkan : di Yogyakarta
Pada tanggal : 14 Juni 2003
BPR Koperasi Bank Pasar Gedengkiwo

Yogyvakarta




